Keluarga Penghuni Syurga

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi FKAM

Khutbah Pertama
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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa
Ta’ala yang senantiasa memberikan nikmat-Nya kepada kita. Di antaranya, terbukti Allah
memudahkan kita mendatangi panggilan-Nya pada siang hari yang mulia ini.

Shalawat dan salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa curahkan kepada baginda
Nabi besar, Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para
shahabatnya, serta ummatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya

Rabbal ‘alamiin.



Marilah kita meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala,

dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Berkumpul bersama keluarga adalah salah satu dari kenikmatan di dunia. Siapa yang tidak
bahagia dan gembira ketika berkumpul bersama keluarga ketika di dunia? Begitu pun di
akhirat. Kenikmatan yang berupa berkumpul bersama keluarga di Syurga juga telah Allah

sediakan bagi hamba pilihan-Nya. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“(Yaitu) Syurga-Syurga ‘Adn. Mereka memasukinya bersama orang shaleh dari leluhur,
pasangan-pasangan, dan keturunan-keturunan mereka, sedangkan malaikat-malaikat masuk ke

tempat mereka dari semua pintu.” (QS. Ar-Ra'd: 23).

Sesungguhnya, setiap orang Islam pasti sangat ingin bertemu kembali dengan keluarga besar
di tempat yang penuh dengan kenikmatan, yaitu di Syurga yang telah Allah janjikan. Di dalam
Syurga, Allah Subhanahu wa Ta’ala memberikan ijin kepada anggota keluarga untuk saling
memberi syafaat agar bisa berkumpul bersama keluarganya sebagaimana dulu ketika di dunia.
Bisa jadi sang Anak berada di Syurga tertinggi, sedangkan orang tuanya berada di Syurga
terendah. Maka, sang Anak mengangkat derajat orang tuanya kepada Syurga yang lebih atas,

demikian juga sebaliknya.

Keberadaan Syurga yang Allah Subhanahu wa Ta’ala sediakan untuk kita dan keluarga
merupakan janji yang pasti. Hanya saja, untuk bisa berkumpul dengan keluarga di Syurga tentu
bukan perkara yang mudah untuk dicapai. Maka, bagi kita keluarga muslim, harus



mengupayakan semaksimal mungkin untuk bisa meraih kenikmatan berkumpul bersama

keluarga di Syurga sesuai dengan peran kita di dalam keluarga.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Ada empat peran di dalam keluarga yang beriman terkait dengan usaha untuk meraih

kenikmatan berkumpul di dalam Syurga.

Pertama: Peran orang tua yang mendapatkan doa istigfar dari anaknya.

Keberuntungan bagi orang tua yang selalu dimohonkan ampunan (istighfar) oleh anaknya
adalah, kelak akan ditinggikan derajatnya di dalam Syurga dan juga akan berpeluang
berkumpul bersama di Syurga. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Sesungguhnya Allah benar-benar mengangkat derajat seorang hamba-Nya yang shaleh di
Syurga.” Lalu ditanyakan, “Wahai Rabbku, bagaimana ini bisa terjadi?” Allah menjawab,
“Berkat istighfar anakmu bagi dirimu.” (HR. Ibnu Majah).

Kedua: Peran seorang anak yang mendapatkan ridho dari kedua orang tuanya.

Seorang anak yang berbakti kepada orang tua agar mendapatkan ridho orang tua, maka sangat

berpeluang untuk berkumpul di dalam Syurga bersama orang tuanya.

Di dalam sebuah hadits, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Keridhoan Allah tergantung pada ridho orang tua, dan murka Allah tergantung pada murka

orang tua.” (HR. Tirmidzi).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Ketiga: Peran seorang istri yang mendapatkan keridhoan dari suaminya.

Di antara keutamaan istri yang taat pada suami adalah akan dijamin masuk Syurga. Maka, hal
ini memberikan peluang seorang istri untuk bisa berkumpul bersama suaminya di dalam
Syurga. Dari Ummu Salamah Radhiyallahu ‘anha, ia berkata, bahwasanya Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Wanita mana saja yang meninggal dunia lantas suaminya ridho padanya, maka ia akan masuk
Syurga.” (HR. Tirmidzi no. 1161 dan Ibnu Majah no. 1854).

Keempat: Peran seorang suami yang bertanggung jawab atas keluarganya.
Kelebihan yang dimiliki oleh seorang laki-laki harus mampu mengumpulkan anggota

keluarganya di dalam Syurga. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri) karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan karena

mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari hartanya.” (QS. An-Nisa": 34).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Inilah empat peran di dalam keluarga untuk memantaskan diri masuk ke dalam Syurga dan

memperoleh anugerah kenikmatan berkumpul bersama anggota keluarga di dalam Syurga.



Maka, apapun peran Kita hari ini, mari maksimalkan peran kita dengan sebaik baiknya,

berusaha memantaskan diri menjadi calon penghuni Syurga.

Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala memberikan anugerah kepada kita untuk bisa berkumpul
bersama keluarga kita di alam Syurga. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.
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